
SEVILLA (KR)- Spanyol masih harus

kerja keras untuk bisa lolos ke babak 16

besar Piala Eropa 2020, setelah kembali

bermain imbang pada matchday kedua

Grup E. La Furia Roja ditahan Polandia

1-1 dalam laga di Estadio de La Catuja,

Minggu (20/6) dini hari WIB.  

Spanyol kini di peringkat ketiga dengan

nilai 2. Pimpinan klasemen sementara

Grup E ditempati Swedia (nilai 4), usai

mengalahkan Slovakia 1-0. Disusul

Slovakia di posisi runner up (nilai 3).

Keempat tim masih punya peluang lolos

dan akan ditentukan pada matchday ter-

akhir yang mempertemukan Slovakisa

dengan Spanyol dan Polandia melawan

Swedia pada Rabu (23/6) malam WIB.

Sementara itu Jerman menghidupkan

asa usai membungkam Portugal 4-2 pada

Grup F di Allianz Arena, Sabtu (19/6) ma-

lam WIB. Die Mannschaft kini berada di

posisi runner up, disusul Portugal di pe-

ringkat ketiga dengan nilai sama (3).

Pimpinan klasemen  ditempati Prancis

(nilai 4), setelah dalam laga sebelumnya

bermain imbang 1-1 dengan Hungaria. 

Pelatih Spanyol, Luis Enrique kecewa

berat dan menandaskan harus meraih ke-

menangan pada matchday terakhir. “Saya

berharap kami akan memiliki lebih

banyak kontrol dan menciptakan lebih

banyak peluang mencetak gol, tetapi kami

tidak dapat melakukannya,” katanya

seperti dilansir Marca.”Seringkali hasil-

nya menutupi banyak hal dan ketika itu

tidak positif, Anda harus menganalisis

pertandingan secara mendalam. Saya be-

nar-benar perlu menonton pertandingan

lagi dan menganalisisnya secara men-

dalam,” lanjutnya..

Spanyol unggul dulu melalui gol Alvaro

Morata menit 25, menyelesaikan umpan

Gerard Moreno. Polandia menyamakan

kedudukan berkat gol Robert Lewan-

dowski menit 54, menyundul umpan Ka-

mil Jozwiak. Spanyol punya peluang emas

setelah mendapat tendangan penalti

menit 58. Namun bolaeksekusi Gerard

Morena menghantam tiang gawang. 

Sedangkan Portugal unggul dulu lewat

gol Cristiano Ronaldo menit 15. Jerman

membalikkan keadaan akibat gol bunuh

diri Ruben Dias menit 35, gol Raphael

Guerreiro (39), Kai Havertz (51) dan

Robin Gosens (60). Portugal memperkecil

ketinggalan berkat gol Diogo Jota menit

67. (Jan)
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UKRAINA VS AUSTRIA

Berebut Dampingi ’De Oranje’
BUKAREST (KR)- Ukraina dan Austria akan berta-

rung di Stadion Nasional Bukarest, Rumania, Senin (21/6)

tengah malam WIB untuk berebut tiket ke fase gugur

mendampingi Belanda. Kedua kubu mengantongi nilai

sama (3). Ukraina menempati posisi runner up,  Austria di

urutan ketiga klasemen sementara Grup C Euro 2020.

Pemenang laga ini otomatis lolos ke babak 16 besar.

Sedangkan yang kalah mesti menunggu hasil dari grup

lain untuk mengintip peluang lolos sebagai salah satu dari

4 peringkat ketiga terbaik. Bila laga berkesudahan im-

bang, Ukraina lolos dan Austria yang harus menunggu.

Kedua tim bisa dibilang memiliki kekuatan setara.

Sama-sama menang atas Macedonia Utara dan kalah

dari Belanda. Namun jika ditarik lebih ke belakang, track

reccord Ukraina sedikit lebih baik. Dari lima penampilan

yang dijalani di semua kompetis, menang tiga kali, sekali

kalah dan sekali seri. Sedangkan Austria mencatatkan

sekali menang, sekali imbang dan tiga kali tumbang.

Ukraina diyakini akan menurunkan skuad terbaik

yang sukses membawa mereka mengalahkan Macedonia

dan nyaris menahan imbang Belanda. Sementara

Austria mendapat tambahan berharga dengan kem-

balinya Marko Arnautovic yang baru saja menjalani

larangan bermain satu pertandingan.

Melihat performa Ukraina ketika nyaris menahan

Belanda sebelum kebobolan di menit-menit akhir, tim

asuhan Andriy Shevchenko ini layak diunggulkan.

Mengandalkan Andriy Yarmolenko dan Roman

Yaremchuk di lini serang, Shevchenko optimis  Zhovto-

Blakytni bisa memenuhi ekspektasi.

Di sisi lain pelatih timnas Austria, Franco Foda menye-

but faktor terbesar kekalahan 0-2 tim asuhannya dari

Belanda akibat David Alaba dan kawan-kawan kelewat

sering mengundang lawan untuk menyerang. “Kami ke-

hilangan bola terlalu mudah dan terlalu sering mengun-

dang lawan untuk menekan,” katanya dilansir laman

resmi UEFA. (Lis)

BANTUL (KR) - Tim

hapkido Kabupaten Sle-

man meraih sukses pada

Kejuaraan Daerah (Kejur-

da) Hapkido DIY 2021

yang berlangsung di Grha

Satria Bangsa, Kasihan,

Bantul, Sabtu (19/6). Da-

lam event ini, tim Sleman

merebut dua gelar peng-

hargaan individu.

Dua gelar tersebut, yak-

ni Best Player Male untuk

nomor hoshinsul, mugi-

hyung, hyung melalui M

Hajjan Mabruron dan Best

Player Female untuk

nomor daeryun melalui

Gabriela Kinanthi WW. 

Untuk Best Player Fe-

male nomor hoshinsul,

mugihyung, hyung direbut

Lola Monico dari tim Do-

jang Satria Bangsa. Best

Player Male nomor daer-

yun direbut Sann Satriata-

ma (Hapkido Pati) dan un-

tuk Best Coach diraih Ba-

gus (Kalinyamat Club Je-

para). “Karena peserta ada

yang mewakili Pengkab/-

Pengkot, dojang dan klub,

kami meniadakan predikat

juara umum,” kata Ketua

Pengda Hapkido DIY, KPH

Indrokusumo.

Kejurda yang dilak-

sanakan dengan protokol

kesehatan ketat dan tanpa

penonton ini ditujukan un-

tuk mempersiapkan dan

menyeleksi atlet menuju

Pekan Olahraga Nasional

(PON) XX Papua 2021.

“Meski di Papua masih ek-

shibisi, ingin atlet terbaik

DIY yang berangkat. Jadi,

kami seleksi lewat Kejurda

ini,” terangnya.

Sebelumnya, sejumlah

masukan dari berbagai pi-

hak terkait pelaksanaan

diakomodir agar semua

yang terlibat dalam Kejur-

da ini aman dan sesuai

protokol kesehatan. “Selu-

ruh peserta, pelatih, wasit

dan panitia serta tamu di-

wajibkan melakukan tes

Covid-19 dengan hasil

negatif. Tes dilakukan se-

hari sebelumnya, bekerja

sama dengan Dinas Kese-

hatan,” ungkapnya.

Sementara itu, Direktur

Teknik Pengurus Pusat

Hapkido Indonesia (PPHI)

Master V. Yoyok Suryadi

dan Komisi Pertandingan

PPHI Juli Prastomo me-

nyampaikan hal senada.

“Kegiatan ini sebagai si-

mulasi dan percobaan pe-

laksanaan PON XX di

Papua, terutama prosedur

pertandingan yang di-

jalankan dalam kondisi

pandemi,” ujarnya.     (Hit)

KEJURDA HAPKIDO IV DIY 2021

Sleman Raih Dua Penghargaan

BEKUK PORTUGAL, JERMAN HIDUPKAN ASA

Spanyol Harus Kerja Keras
JELANG LIGA 1 2021/2022

PSS Siapkan 3 Laga Uji Coba 

KR-Adhitya Asros

Peserta Kejurda Hapkido IV mempertontonkan ke-

bolehannya.

KR-AP/Christof Stache

Robin Gosens usai menjebol gawang

Portugal.

KR-AP Images

Andriy Yarmolenko andalan lini depan Ukraina.

RCTI, Senin (21/6),Pukul 23.00 WIB

SLEMAN (KR)- Setelah meram-

pungkan pemusatan latihan di Cika-

rang, PSS Sleman merencanakan

tiga laga uji coba sebelum tempur di

Liga 1, Juli mendatang. Dari tiga

lawan yang disiapkan, satu di an-

taranya mungkin berasal dari level

yang sama.  “Kalau saya tidak salah,

nanti ada minimal 3 uji coba lagi se-

lama di Sleman dan mungkin ada

lawan dari tim Liga 1,” kata pelatih

PSS, Dejan Antonic dalam rilis resmi

klub, kemarin. 

Dikatakan, intensitas latihan

bakal diturunkan. Bagus Nirwanto

dan kawan-kawan akan banyak

mendapatkan materi taktikal. Uji co-

ba menjadi salah satu tolak ukur pe-

nerapan taktik oleh para pemain. 

“Sebelum uji coba tentu harus dili-

hat kondisi semuanya. Semoga tidak

ada cedera atau sakit, dan semoga

pemain asing segera gabung sehing-

ga bisa full team,” sambung Dejan. 

Pelatih asal Serbia ini mengaku

setelah 8 hari pemusatan latihan di

Cikarang, ia sudah mendapat gam-

baran yang lebih jelas tentang keku-

atan skuad.

Sementara itu, PSS siap dan opti-

mis saat membuka Liga 1 2021-2022

dengan menghadapi Persija Jakarta

pada 10 Juli 2021 mendatang di

Stadion Pakansari, Cibinong, Bogor.

Laga tersebut menarik sekaligus be-

rat bagi PSS.  “Suatu kehormatan ba-

gi PSS bisa tampil di laga pembuka

Liga 1. Artinya, mungkin orang me-

nilai penampilan kami kemarin

cukup baik, dan biasanya tim yang

jadi pembuka Liga adalah tim yang

menarik,” kata Dejan. 

Dejan memastikan, siapapun

lawan yang akan dihadapi oleh PSS,

tim siap tempur. PSS akan berusaha

untuk memenangkan pertandingan.

“Siapapun lawannya, kami akan co-

ba untuk menang,” tegasnya.    (Yud)

KLASEMEN SEMENTARA

Grup E

1. Swedia 2 1 1 0 1-0 4

2. Slovakia 2 1 0 1 2-2 3

3. Spanyol 2 0 2 0 1-1 2

4. Poland 2 0 1 1 2-3 1

Grup F

1. Prancis 2 1 1 0 2-1 4

2. Jerman 2 1 0 1 4-3 3

3. Portugal 2 1 0 1 5-4 3

4. Hungaria 2 0 1 1 1-4 1


